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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistim pendidikan yang mempersiapkan
seseorang agar lebih mampu bekerja pada suatu kelompok pekerjaan atau satu bidang
pekerjaan daripada bidang-bidang pekerjaan lainnya. Sedangkan menurut Undang – Undang
No.2 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional : Pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan yang mempersiapkan perserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu.
Atau yang lebih spesifik dalam Peraturan Pemerintah No.29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah, yaitu : Pendidikan Menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan
siswa untuk pelaksanaan jenis pekerjaan tertentu.
Tujuan Keahlian Teknik Otomotif  secara umum mengacu pada isi undang-undang
sistem pendidikan nasional (UU SPN) Pasal 3 mengenai tujuan pendidikan nasional dan
penjelasan pasal 15 yang menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Secara khusus tujuan Kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan adalah membekali
peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten.
1) Berkerja baik secara mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan dalam dunia usaha dan
dunia industry sebagai tenaga atau mengisi lowongan pekerjaan dalam dunia usaha
dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah dalam bidang  kendaraan
ringan.
2) Memilih karir, berkompetentisi dan mengembangkan sikap professional dalam
bidang kendaraan ringan.
3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan sebagai bekal  bagi
yang berminat untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Pembelajaran otomotif menjembatani SMK dalam menggali informasi mengenai
kebutuhan dunia industri setempat, sehingga dalam menyusun materi pembelajaran di
sekolah kita dapat menetapkan standard dan materi yang diprioritaskan yang tentunya akan
sangat membantu guru dan peserta didik dalam mencapai tujuannya. Akan tetapi
kenyataannya pembelajaran otomotif masih belum berkembang sesuai dengan
perkembangan teknologi sekarang ini.
Guru sebagai pendidik di lingkungan sekolah yang memiliki peran yang besar
dalam menuntun peserta didik untuk mampu mencapai tujuan belajarnya. Undang-undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebutkan bahwa “guru adalah pendidik
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.
Guru diharapkan mampu mengembangkan inovasi dan kreativitas dalam rangka
mewujudkan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Salah
satu  kreativitas guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu dengan melakukan variasi
model pembelajaran, salah satunya dengan melaksanakan pembelajaran kooperatif, Menurut
Isjoni (2009: 15) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara
pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan
kepada siswa agar bekerja sama selama proses pembelajaran.
Model pengajaran kooperatif tipe STAD yang tepat digunakan pada mata pelajaran
Otomotif  ini merupakan metode pengajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali
dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis
dan penghargaan kelompok, (Trianto, 2007:52). STAD adalah salah satu metode
pembelajaran tim yang paling sederhana dan paling banyak diterapkan. Dalam STAD, para
siswa dibagi dalam tim yang terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat
kemampuan, jenis kelamin dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran,
kemudian siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim
telah menguasai pelajaran, selanjutnya siswa mengerjakan kuis tim untuk mendapatkan skor
tim serta yang terakhir siswa  mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-sendiri dan
tidak diperbolehkan untuk saling membantu (Slavin, 2010:11). Siswa  akan  mencoba
menganalisis,  membahas  dan  dapat menemukan  jawaban  dari  masalah  yang  dibahas
bersama,  sehingga  setiap anggota kelompok akan memahami setiap materi khusunya pada
mata peljaran Otomotif.
Selain STAD, model pembelajarn Group Investigation  (GI)  juga tepat digunakan
pada mata pelajaran Otomotif. Menurut  Sumarmi  (2012:  123) pembelajran Group
Investigation  (GI)   merupakan pembelajaran  kooperatif  yang  melibatkan  kelompok
kecil,  siswa  menggunakan inkuiri  kooperatif  (perencanaan  dan  diskusi  kelompok)
kemudian  mempresentasikan  penemuan  mereka  di  kelas. Group  Investigation tepat
digunakan pada mata pelajaran Otomotif dikarenakan model pembelajaran ini  memberikan
kesempatan  kepada setiap siswa untuk berperan aktif dalam kelompoknya, siswa lebih
berperan aktif  dalam berdiskusi, menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang
baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Model Group
Investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri.
Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir
pembelajaran (Sumarmi, 2012:  123). Dengan  menerapkan  model cooperative  learning
tipe  group investigation,  proses  pembelajaran  diharapkan  akan  lebih  efektif dan
efisien. Proses  pembelajaran  tidak  lagi  semata-mata  berpusat pada  guru,  akan  tetapi
menciptakan  pembelajaran  yang  interaktif  antara  siswa  dengan  guru, dan  antara siswa
dengan  siswa khususnya pada mata pelajaran Otomotif.
Menurut Anton M. Mulyono (dalam Kurniawati, 2009: 12) keaktifan adalah kegiatan
atau aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik
fisik maupun non fisik. Keaktifan  sendiri  merupakan  motor  dalam  kegiatan
pembelajaran maupun  kegiatan  belajar,  siswa  di  tuntut  untuk  selalu  aktif  memproses
dan mengolah  hasil  belajarnya.  Untuk  dapat  memproses  dan  mengolah  hasil belajarnya
secara  efektif, siswa dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan  emosional.  Sardiman
(2009  :  100)  berpendapat  bahwa  aktifitas  disini yang baik  yang bersifat fisik maupun
mental.
Siswa aktif dapat terlihat dari cara mengikuti kegiatan belajar mengajar, aktif dalam
bertanya dan aktif dalam menjawab pertanyaan, serta dapat mengikuti jalannya suatu diskusi
dengan baik. Kegiatan pembelajaran maupun kegiatan belajar, siswa untuk selalu aktif
memproses dan mengolah perolehan belajarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah
perolehan belajarnya secara efektif, pembelajaran dituntut untuk aktif secara fisik, intektual,
dan emosional (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 51).
Rendahnya keaktifan belajar siswa berdampak kepada prestasi belajar siswa. Dari
hasil observasi di Kelas XI Pada Mata Pelajaran Otomotif  Di Smk Kecamatan Purwodadi
diketahui bahwa hasil belajar Mid semester rata-rata kelas pada Kelas XI 45% siswa berada
dibawah nilai KKM. Sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Mata
Pelajaran Otomotif adalah 70.
Berdasarkan pengamatan tersebut di atas peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini
ke dalam tesis dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Student Teams Achievement
Devisions (STAD) Dan Group  Investigation (GI) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI
Pada Mata Pelajaran Otomotif  Di Smk Kecamatan Purwodadi  Ditinjau Dari Keaktifan
Belajar ”
B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat penulis rumuskan permasalahan
pokok yang akan dikaji dalam tesis ini, adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penggunaan pembelajaran model Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dan Group  Investigation (GI) pada mata pelajaran
Otomotif di SMK  Kecamatan Purwodadi?
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh  keaktifan belajar tinggi dengan keaktifan belajar
rendah terhadap  prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Otomotif di SMK
Kecamatan Purwodadi?
3. Apakah terdapat interaksi pengaruh model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions (STAD) dengan keaktifan belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Otomotif SMK di Kecamatan Purwodadi?
C.  Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh penggunaan pembelajaran model Student
Teams Achievement Divisions (STAD) dan Group  Investigation  (GI) pada mata
pelajaran Otomotif di SMK Kecamatan Purwodadi ?
2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh  keaktifan belajar tinggi dengan keaktifan belajar
rendah terhadap  prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Otomotif di SMK
Kecamatan Purwodadi ?
3. Untuk mengetahui interaksi pengaruh model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions (STAD) dengan keaktifan belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Otomotif di SMK Kecamatan Purwodadi ?
D.  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam pengembangan teori-
teori mengenai pembelajaran Otomotif di Sekolah Menengah Kejuruan
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:
a. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan tentang pentingnya penggunaan variasi model
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang dilangsungkan
b. Bagi guru Mata Pelajaran, penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja guru
di dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran Otomotif
